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Kata Pengantar 

Segala puji hanya milik Allah ta’ala solawat 

serta salam senantiasa tercurahkan kepada nabi 

kita Muhammad صلى الله عليه وسلم dan semua para sahabat serta 

mereka yang berpegang teguh di atas jalan-Nya 

radiyallahu anhum ajmain. 

 

Permasalahan pada manusia tidak akan ada 

habisnya, bahkan setiap detiknya akan ada dan 

terus bertambah. Seorang yang bijak melihat 

permasalahan itu masih kecil, maka ia akan segera 

menyelesaikannya agar tidak bertambah besar dan 

sulit untuk diredam. Sebagaimana api jika ia masih 

kecil maka akan mudah untuk memadamkannya 

akan tetapi jika itu sudah besar bahkan mampu 

melahap sebuah rumah maka akan sulit untuk 

memadamkannya.  

 

Dalam rumah tangga permasalahan pasti ada. 

Baik antara suami-istri atau suami dengan anak 

atau istri dengan anak dan permasalahan lainnya 

yang berkenaan dengan keluarga.   
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Maka dikala penerjemah mendapatkan sebuah 

kutaib yang berjudul " البي  لإصلاح  وتنصائح  " yang 

artinya "nasehat-nasehat dalam memperbaiki 

rumah tangga" yang ditulis oleh Syaikh Ibrahim 

bin Abdillah Al-Mazrui hafidzohullahu taala 

memandang akan bagusnya kutaib tersebut dan 

betapa petingnya seseorang yang ingin berumah 

tangga atau yang sudah berumah tangga untuk 

meminimalisir permasalahan-permasalahan yang 

ada. Semoga kutaib yang diterjemahkan ini 

bermanfaat bagi seluruh kaum muslimin. Aamiinn 

 

 

           Jember, 05/03/2018 

 

 

          Muh. Rujib Abdullah Alu Abi Hasan 

 

 
 
 
Bismillah washolatu wassalamu ala rasulillah. 

Amma ba'du.  
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Inilah beberapa nasihat dan tips dalam 

memperbaiki rumah tangga. Semoga bermanfaat.  

 

[Kiat Pertama] 

" Yakinlah Bahwa Rumah Yg Ditempati 

Adalah Nikmat Dari Allah تعالى " 

 

Sebagai firman Allah  :  تعالى

ََتَ وَ ي هَب هَََامَ عَ ن َ الَ ََدَ وَ لهَجهَََنَ مَ ََلَ عَ جَ وَ ََناَ كَ سَ ََمَ كهَت وََ ي هَب هَََنَ مَ ََمَ كهَل َََلَ عَ جَ ََاللهَوَ 
َاَن َ و رََ خَ تَ سَ تَ 

 "Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai 

tempat tinggal dan Dia menjadikan bagimu rumah-

rumah(kemah-kemah)dari kulit hewan ternak yang 

kamu merasa ringan(membawanya)" )Surat An-Nahl : 

80)  

Tatkala seorang muslim merasakan bahwa 

rumah yang ia tempati adalah nikmat dari Allah 

 maka kewajiban seorang muslim adalah تعالى
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bersyukur atas nikmat tersebut bukan malah 

mengkufuri nikmat tersebut. 

Mensyukuri adalah dengan menjaga, merawat, 

berusaha menjadikan rumahnya nyaman untuk 

dihuni, baik dihuni secara hati ataupun fisik.  

Al-imam Ibnu Katsir ketika menafsirkan ayat 

ini bahwa  maksud dari dijadikannya rumah-

rumah  sebagai tempat tinggal dapat dilihat dari 

segala bentuk pemanfaatan. Baik itu sebagai 

tempat tidur, tempat istirahat, tempat berkumpul 

bersama keluarga dan lain sebagainya. 
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[Kiat Ke-2] 

"Memilih Istri Yang Shalehah" 

Hal ini sebagaimana diperintahkan oleh 

Rasulullah dalam sebuah hadits.  

Rasulullah   صلى الله عليه وسلم  bersabda:  

 داكَ ي ََتَ ب رََ نَتَ الديَ َاتَ ذَ ب ََرَ فَ اظَ فَ 

"Maka pilihlah wanita yang bagus agamanya, 

kalau tidak demikian niscaya kamu akan merugi" 

(HR. Bukhari & Muslim)  

Dalam hadits lain Rasulullah   صلى الله عليه وسلم bersabda dalam 

sebuah hadits dari sahabat Tsauban: 

َة رََ الآخَ َرَ مَ ىَأَ لَ عَ َههَينهَعَ تهَََةَ ن مََ ؤَ مهََةَ جَ و زَ وََ َراَ اكَ ذَ َانَ سَ ل وََ َراَ اكَ شَ َباَ لَ ق َ َمَ كهَدهَحَ أ ََذَ خَ ي  تَ لَ 

"Hendaknya salah seorang diantara kalian menjadikan 

hatinya selalu bersyukur dan menjadikan lisannya 

selalu berzikir, dan mencari/mengambil istri yang 

beriman  (baik agamanya) dan membantu suaminya 

dalam urusan akhirat" 

Dan dalam riwayat yang lainnya disebutkan: 
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" adalah sebuah Kebahagian : istri yang shalehah 

yang tatkala kau melihatnya menjadikan engkau 

kagum terhadapnya, dan tatkala engkau pergi dia 

menjaga dirinya dan juga hartamu.  Dan termasuk 

dari Kesengsaraan adalah ketika seorang wanita 

yang tatkala engkau melihatnya maka ia buruk 

terhadapmu, dan lisannya selalu menyebut aib-

aibmu, dan tatkala engkau pergi ia tak menjaga 

dirinya dan juga hartamu (HR. Ibnu Hibban dan 

Hakim dalam Kitab Al-Mustadrak) 

Maka tatkala seorang laki-laki yang shaleh dan 

wanita yang shalehah, keduanya akan membangun 

rumah tangga yang baik, berbeda jika seseorang 

menikahi wanita yang lemah imannya maka dia 

harus menempuh cara untuk membenahinya 

terlebih dahulu. Seperti pembenahan dalam 

masalah beribadahnya, memotivasinya untuk 

melakukan apa yang menjadi kewajibannya, 

mengajak dia untuk menjalankan sunnah-sunnah, 

memerintahkan dia menghafalkan dzikir-dzikir, 

mengingatkan dia untuk senantiasa mengingat 

Allah, mendorong dia untuk beramal shaleh, 

mengajarkan dia untuk membaca kitab-kitab para 
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ulama, dan lain sebagainya dari ketaatan-ketaatan 

kepada Allah تعالى. 
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[Kiat Ke-3] 

"Mendidik Keluarga Dengan Ruh Imaniyah" 

 
Yang demikian itu dengan menjadikan rumah 

sebagia tempat untuk berzikir kepada Allah  تعالى, 
membaca ayat-ayat Al-Quran di dalamnya, 

mendirikan shalat sunnah, puasa, sedekah-sedekah 

dan ibadah-ibadah lainnya. Maka seorang laki-

laki)suami) dalam hal ini dia adalah qudwah 

/pelopor bagi keluarganya. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

فَ لَ فصَ ََلَ يَ اللَ ََامَ قَ ََلَ جهَر َََاللهَََمَ حَ رَ  َ ََحَ ضَ ن َََتَ ب أَ َََنَ إ فََ ََتَ لَ صَ فَ ََههَت أَ رََ امَ ََظَ قَ ي َ أَ ىَ َف 

 اَالماءَ هَ هَ جَ وَ 

“Rahmat Allah bagi seorang laki-laki yang 

mendirikan shalat malam, kemudian dia 

membangunkan istrinya, kemudian istrinya shalat 

malam juga, apabila istrinya enggan untuk 

bangun malam, dia memercikkan air di wajah 

istrinya” (HR. Ahmad & Abu Dawud) 
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Dalam Hadits lain disebutkan,  

الَ يَ الب َ وَ ََهَ ي فََ ََاللَ ََرهَكَ ذَ يهَََيَ ذَ الَ ََتَ يَ الب َ ََلهَث مََ  يهَذَ تَ لاَ الَ هَ ي فََ ََاللَ ََرهَكَ ذَ يَ مثلَ َي َ ،َ
َ
 
َتي َ والم

"Perumpamaan sebuah rumah yang di dalamnya   

digunakan untuk mengingat dan berzikir kepada 

Allah, dengan rumah yang tidak digunkana untuk 

berzikir Pada-Nya, seperti hidup dan mati" (HR. 

Muslim) 

Dalam hadits yang lain Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda :  

ب هَوَ لهَعَ َت َ لا َ إَ رَ ابَ قَ مَ ََمَ كهَت وََ ي هَاَ ةََر وََ سهَََهَ ي فََ ََأهرَ قََ ت هَََيَ ذَ الَ ََتَ يَ الب َ ََنَ مَ ََرهَفَ نَ ي َ ََانَ طَ يَ الشَ ََنَ ،َ

َة رَ قََ الب َ 

“Janganlah kalian menjadikan rumah kalian 

seperti kuburan, sesungguhnya syaithan lari dari 

rumah yang di dalamnya dibacakan surah Al-

baqarah” ( HR. Muslim) 

 



Kiat-Kiat Memperbaiki Rumah Tangga  11 

[Kiat ke-4] 

"Mengajari  Keluarga Ilmu Agama" 

 

Allah تعالى berfirman: 

 ارَ نَ َمَ كهَي لََ هَ أ وََ َمَ كهَسَ فهَن َ اَأَ وَ ق هَ

“Jagalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka”(At-Tahrim : 6) 

Berkata Ad-dhohak rahimahullah dan yang 

lainnya tentang ayat ini, bahwa kewajiban seorang 

suami adalah untuk mengajarkan pada keluarganya 

dan juga kerabatnya apa-apa yang Allah 

perintahkan dan menjauhi apa-apa yang dilarang 

oleh-Nya. Oleh karena itu harus ada pengkhususan 

waktu untuk mengajarkan kepada keluarganya 

perkara-perkara agama.  

Beberapa hal yang dapat membantu dalam 

mengajari mereka perihal agama adalah dengan 

membuat perpustakaan keluarga yang tentunya 

diisi dengan kitab-kitab para ulama dan  buku-buku 
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islami, agar mereka membaca di perpustakaan 

tersebut.  Cara lain adalah dengan menyetelkan 

rekaman-rekaman yang berisikan kajian, nasihat 

ataupun lantunan ayat Al-quran. 
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[Kiat Ke-5] 

"Mempelajari Hukum-hukum Yang 

Berkenaan Dengan Rumah" 

 

Beberapa hukum yg berkenaan masalah rumah 

sebagaimana berikut: 

A. Dalam meminta izin dan salam 

Allah  :berfirman  تعالىَ

خهَ َت د  اَال ذ ين َآم نهواَلا  َأ ي  ه  ت أ ن سهوايَ  َت س  َغ يْ  َب هيهوت كهم َح تَّ ٰ و تهس ل  مهواَع ل ىَََٰلهواَب هيهوت 
ل ه ا َت ذ ك رهونَ َل ع ل كهمَ َل كهمَ َخ يْ رََل كهمَ ذَأ ه 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum 

meminta izin dan memberi salam kepada 

penghuninya. Yang demikian itu lebih baik 

bagimu, agar kamu (selalu) ingat” (An-Nur : 27 ( 

Dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda : 

َعَ جَ يْ َ لَ ف َ َههَل ََنَ ذَ ؤَ ي هََمَ لَ ف َ َثَ ل َث ََمَ كهَدهَحَ أ ََنَ ذَ أَ تَ اَاسَ ذَ إَ 
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"Apabilah salah seorang diantara kalian meminta 

izin sebanyak tiga kali,  dan ternyata  tidak 

diizinkan maka, pulanglah kerumah kalian" (HR . 

Bukhari dan Muslim) 

Kemudian Allah تعالىى berfirman di dalam ayat yang 

lainnya: 

ََ ا َأ ي  ه  ت أ ذ نَ يَ  َآم نهواَل ي س  َأ يْ  انهكهَال ذ ين  َم ل ك ت  لهغهواَال هَكهمهَال ذ ين  ي  ب   َلَ َ  ن كهم ََم َو ال ذ ين  لهم َم 
م ر اتَ  َ ث  ةَ ََق  ب لَ ََم نَ ََث ل  رَ ََص ل  يَ ََال ف ج  ََب  ع دَ ََو م نَ ََالظ ه يْ ةَ ََم نَ ََث ي اب كهمَ ََت ض عهونَ ََو ح 

ةَ  ثهَََال ع ش اءَ ََص ل  َط و افهونَ ََب  ع د ههنَ ََجهن احرَََع ل ي ه مَ ََو لا َََع ل ي كهمَ ََل ي سَ ََل كهمَ ََع و ر اتَ ََث ل 
َب  ع ضهكهم َع ل ىَٰب  ع ض ََ ل كَ ع ل ي كهم  هَََك ذٰ  تَ ََل كهمهَََاللّ هَََي هب ي   يَ  َح ك يمرَََع ل يمرَََو اللّ هَََالآ 

"Wahai sekalian orang yang beriman. Hendaklah 

meminta izin hamba sahaya  (laki-laki dan 

perempuan) yang kamu miliki dan anak‑anak yang 

belum dewasa sebanyak tiga kali; yaitu sebelum 

sholat subuh, dan seketika kamu menanggalkan 

pakaian kamu di tengah hari, dan sesudah sholat  

Isya'. itulah tiga masa aurat bagi kamu. Tidaklah 

ada dosa bagi kamu dan tidak pula salah bagi 

mereka selain waktu yang tersebut itu untuk layan-

melayani satu dengan yang lain. Demikianlah 
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Allah menjelaskan   ayat-ayat Nya kepada kamu 

dan Allah Maha Mengetahui dan Maha 

Bijaksana.” (An-Nur  : 58) 

Dalam ayat ini terdapat perintah kepada anak-anak 

dan hamba sahaya(budak) agar tidak masuk ke 

kamar ayah dan ibu tanpa seizin mereka terlebih 

dahulu, terlebih pada waktu-waktu istirahat. 

 

B. Larangan untuk melihat ke dalam rumah orang 

lain tanpa izin dari penghuninya 

Rasulullah ََصلى الله عليه وسلم  bersabda: 

َ َعَ لَ اطَ َنَ مَ  َاصصَ َقَ لا َوَ َههَل ََةَ يَ َدَ ل َفَ َههَنَ ي َ اَعَ وَ ئ هَقَ فَ ف َ ََنَ ذَ إ ََيْ َ غَ ب ََمَ وَ ق َ َتَ يَ ب َ َف 

“Barangsiapa yang menengok atau mengintip 

kedalam rumah seseorang tampa izin kemudian 

penghuni rumah tersebut, mencolok mata orang 

tersebut, maka tidak ada diyat dan qishas 

baginya” (HR. Imam Ahmad)  

Dalam riwayat muslim dikatakan: 



Kiat-Kiat Memperbaiki Rumah Tangga  16 

َههَنَ ي َ اَعَ وَ ئ هَقَ فَ ي َ َنَ أ ََههَل ََلَ حَ َدَ قَ ف َ 

“sungguh halal bagi pemilik rumah tersebut untuk 

mencolok matanya” 

 

C. Apabila sebuah rumah di dalamnya didirikan 

shalat nafilah/sunnah berjamaah, maka orang lain 

tidak boleh mengimami kecuali atas izin pemilik 

rumah tersebut. Dan begitu pula seorang tamu 

tidak boleh duduk kecuali dengan izin pemiliknya. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda : 

َ َلهَجهَالرَ َمَ ؤَ َي هَلا َ َ َهَ ت يَْ َ رَ كَ ىَتَ لَ عَ َسهَلَ َيهَ لا َ،ََوَ هَ انَ طَ لَ سهََف  َهَ ن ذََ َب َ لا َإ ََهَ ت يََ ب َ َف 

“Tidaklah diimami seorang laki-laki pada wilayah 

kekuasaanya  dan tidaklah seorang itu duduk di rumah 

kecuali denga izin pemiliknya” (HR.Tirmidzi, Muslim, 

Imam Ahmad dan Abu Dawud) 

 

D. Shalat sunnah lebih utama untuk dikerjakan di 

rumah.  
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Rasululla صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ََةَ ل َصَ َيْ هَخَ 
 
َ َء رََ الم ََةَ ل ََالصَ لا َإ ََهَ ت يََ ب َ َف 

 
َةَ ب وََ ت هَكَ الم

Dalam riwayat lain: 

ََةهَل َصَ َةَ ل َالصَ َلهَضَ فَ 
 
َ َء رََ الم َلا َإ ََهَ ت يََ ب َ َف 

 
َ ةَ ب وََ ت هَكَ َالم

“Sebaik-baik shalat seseorang adalah di rumahnya 

kecuali shalat wajib" (HR.Bukari dan Muslim) 

E. Bolehnya seorang suami menghajr/mendiamkan 

istrinya karena kesalahan dari istrinya 

Allah ىتعالىberfirman dalam surah An- Nisa : 34 

َ ََنَ ههَو رَهَجهَاهَ وَ   عَ اجَ ضَ المََف 

“Tinggalkanlah/hajr mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang” 

Dalam Shahih Bukhari disebutkan : 

َ لنَ اََنَ أ َ ََههَاءَ سَ ن َََرَ جَ هَ   صلىَاللَعليهَوسلمََب  َ ََلَ زَ ت َ اعَ وَ ََنَ هَ رَ جَ حهَََف  ََجَ ار َخَ ََةَ ب رََ شَ مَ ََف 

 هَ ت وََ ي هَب هَ
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“Rasulullah menghajr istri-istri beliau dan beliau 

pergi keluar rumah” 

 

F. Kucing yang ada di rumah tidaklah menajiskan 

tempat makan atau tempat minum apabila kucing 

tersebut makan dan minum di tempat tersebut.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

َ افَ اَالطوَ ن َ إ ََ،تَ يَ الب َ َلَ هَ أ ََنَ مَ َرهَوَ نَالس  مَ كهَي لََ عَ َي 

”Kucing-kucing termasuk penghuni Rumah, 

karena mereka adalah hewan-hewan yang 

berkeliling diantara kalian” 

 

G. Termasuk hukum-hukum yang berkenaan 

dengan rumah tangga adalah menjaga rahasia-

rahasia yang dimiliki  keluarga. Baik itu 

perselisihan suami istri dan yang lebih khusus 

adalah perihal hubungan badan.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 



Kiat-Kiat Memperbaiki Rumah Tangga  19 

ََيَ ضَ فَ ت  وََ ََهَ ت أَ رََ َامَ لى َإ َََيَ ضَ فَ ي هَََلهَجهَالرَ ََةَ امَ يَ القَ ََمَ وَ ي َ ََةَ ل زَ نَ مََ ََاللَ ََدَ نَ عَ ََاسَ النَ ََر َ شَ ََنَ مَ ََنَ إَ 
َاهَ رَ سَ َرهَشَ نَ ي َ َثُ َ َهَ ي لَ إََ 

“Sesungguhnya manusia yang paling buruk 

kedudukannya di sisi Allah kelak pada hari kiamat 

adalah seorang suami yang mendatangi istrinya, 

dan istri mendatangi suaminya )berhubugan 

badan) kemudian menyebarkan rahasianya” 

(HR.Muslim) 

Baik menyebarkan semua itu pada kerabat atau  

pun tetangga yang menjadikan bertambahnya 

perselisihan-perselisihan bahkan bisa berujung 

kepada perceraian . 

 

H. Seorang istri dilarang memasukkan orang lain 

ke rumahnya, terlebih orang lain tersebut tidak 

disukai oleh suaminya.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
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ََب َ ،َوَ نَ وَ ههَرَ كَ ت َََنَ مَ ََمَ كهَشَ وَ رهَف هَََنَ ئَ وطَ َيهَل َ،َفَ مَ كهَائَ سَ ن َََىلَ عَ ََمَ كهَقَ اَحَ مَ أَ فَ  َ ََنَ ذَ ي َ ن  ََف 

 نَ وَ ههَرَ كَ ت ََنَ مَ ل ََمَ كهَت وََ ي هَب هَ

“Adapun hak kalian atas istri-istri kalian adalah, 

kalian tidak membiarkan tidur di kasur-kasur 

kalian sesutu yang dibenci oleh suami kalian, dan 

mereka tidak mengizinkan di rumah –rumah 

kalian, siapa yang kalian benci" (HR.Tirmidzi) 
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[Kiat ke-6] 

"Memperhatikan Keadaan Penghuni Rumah" 

 

Yang demikian itu adalah dengan melakukan 

beberapa hal dibawah ini: 

 

Pertama, Mengatur kapan waktu makan dan 

waktu tidur. 

Kedua, Mengajari keluarga membaca Al-quran, 

adab-adab, dzikir dan ibadah-ibadah sunnah. 

Ketiga, Mengontrol permainan anak agar bermain 

dengan permainan yang bermanfaat dan 

menghindarkan anak dari permainan yang 

menyelisihi syariat. Seperti patung, alat-alat 

musik, atau yang terdapat di dalamnya salib. Dan 

begitu juga memperhatikan permainan-permainan 

lainnya terutama yang berada di komputer dan di 

handphone. 

Keempat, Bersenda gurau bersama anak dan istri . 

Sebagaimana yang diriwayatkan sahabat Abu 
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Hurairah, bahwa Rasulullah   صلى الله عليه وسلم pernah menjulurkan 

lidah beliau kepada Hasan bin Ali(untuk bersenda 

gurau). Kemudian hasan melihat warna merah 

pada lidah Rasulullah lalu ia menghampiri beliau. 

(Syarhu Sunnah lil Baghowi No. 3603) 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم berlemah lembut kepada istri-istri 

beliau dan beliau juga mencium cucu-cucu beliau 

serta bermain bersama mereka. 

Kelima, mengawasi anak-anak terutama yang 

masih remaja. Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

َلهَجهَالرَ ََلَ أَ سَ َيهَتَّ َ؟َحَ عَ يَ ضَ ََمَ أ َََكَ ل ذََ ََظَ فَ حَ ،َأَ اههَعَ ت َ اَاسَ مَ عَ ََاعَ رَ ََلَ كهََلَرَائَ سَ ََاللَ ََنَ إَ 

َهَ ت يََ ب َ َلَ هَ ىَأَ لَ عَ 

"Allah ىتعالىakan menanyai seluruh pemimpin atas 

apa yang dipimpinnya. Apakah pemimpin tersebut 

termasuk orang yang amanh atas apa yang 

dipimpinnya atau membiarkan tampa mengurusi? 

Sampai kelak akan ditanyakan seorang lelaki atas 

kepemimpinannya terhadap keluarganya"(HR.  

An-Nasai) 
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Wahai para orang tua cobalah kalian menjawab 

pertanyan-pertanyaan berikut ini: 

• Siapakah teman anak-anak mu ? 

• Kemana anakmu pergi? dan sama siapa anakmu 

pergi? 

• Apa yang didapat anakmu tatkala mereka di luar 

rumah bersama temannya? 

• Dan apa yang engkau dapatkan dari diri anak-

anak mu baik itu di kamar mereka taupun tas 

mereka? 

Yang intinya adalah pemonitoran orang tua kepada 

anaknya amatlah sangat diperlukan. Agar anak 

tidak terjerumus kedalam hal-hal negatif terlebih 

kemaksiatan kepada Allah عزوجل. 

Poin Penting  "Membantu Perkerjaan Rumah" 

Di dalam Sahih bukhari dari sahabat Aswad 

berkata: Aku bertanya kepada Aisyah عنها اللَ  رضيَ
tentang apa yang dilakukan Rasulullah. Kemudian 
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dia(Aisyah) berkata: "Bahwa Rasulullah 

membantu perkerjaan istri beliau. Apabila datang 

waktu shalat beliau keluar untuk shalat". (HR 

Bukhari) 

Dalam riwayat lainnya Aisyah عنها اللَ  رضيَ
menceritakan adalah Rasulullah    صلى الله عليه وسلم menjahit baju-

baju beliau, mengesol sandal beliau dan 

mengerjakan apa yang dikerjakan seorang laki-laki 

di rumah mereka. )Musnad Imam Ahmad No. 

24903 ( 

Kemudian dalam riwayat yang lain disebutkan : 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah manusia sebagaimana 

manusia yang lain, beliau menjahit baju, memeras 

susu kambing dan melayani diri beliau sendiri. 

(Musnad Imam Ahmad No. 26194 ( 

Poin Penting "Menghilangkan Akhlak-akhlak 

Yang Buruk Di Rumah" 

diriwiyatkan  oleh Aisyah رضيَاللَعنها: 
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َههَنَ اَعَ ضَ ر عََ مهََلَ زَ ي َ َلَ َ َةَ بَ ذَ كَ َبََ ذَ كَ َهََ تَ ي َ ب َ َلَ هَ أ ََدَ حَ ىَأَ لَ عَ َعَ لَ اَاطَ ذَ إ ََاللَ َلهَوَ سهَرَ َانَ كَ  

َةَ ب وََ ت َ َثَ دَ ي َ َتََّ حَ 

"Apabila salah seoarang dari keluarga beliau 

yang berdusta, maka beliau akan senantiasa 

membenci orang tersebut sampai ia mengatakan 

taubat" (HR.Ahmad) 

Dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda : 

َمَ ل هَََابهَآدَ َههَن إََ ،َفَ تَ يَ الب َ َلهَهَ أ ََاههَرَ ي َ َثهَيَ حَ َطَ وَ سَ اَالوَ قهَل َ عَ  

"Gantungkanlah cambuk di tempat yang bisa 

dilihat oleh para penghuni rumah, karena itu 

bermanfaar untuk mendidik mereka ".(HR. 

Tabrani) 

Poin Penting "Memberika WARNING/Peringatan 

Agar Kerabat-kerabat Yang Bukan Mahrom Tidak 

Asal Masuk Ke Rumah"  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
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النَ لَ عَ ََلَ وَ خهَالدوَ ََمَ كهَيََ إ َ  ف َ اءَ سَ ىَ َ ََنَ مَ ََلرَجهَر َََالَ قَ ،َ يََ ََارَ صَ نَ ال  رَ :َ ََاللَ ََلَ وَ سهََ
َتهَوَ مَ ل اَ ََوهَمَ ل َ :َاَ َالَ ؟َقَ وَ مَ ل َ ا ََتَ ي أَ رََ ف َ أَ 

"Haram bagi kalian untuk masuk atas perempuan-

perempuan (yang tidak mahram). Kemudian 

seorang laki-laki dari Anshar berrtanya kepada 

Rasulullah. Bagaimana pendapat engkau tentang 

al hamwu wahai Rasulullah? Beliau menjawab: 

Al-hamwu adalah sebuah maut" (HR Bukhari dan 

Muslim) 

Berkata Iman Nawawi, maksud Al-hamwu adalah 

laki-laki kerabat suami selain bapak dan anak-

anaknya (lihat kitab fathul bari Hal. 331 Juz 9) 

 

 
 
 
 
 
 



Kiat-Kiat Memperbaiki Rumah Tangga  27 

[Kiat ke-7 [ 

"Kewaspadaan Terhadap Sopir & Pembantu" 

 

Maksudnya adalah hendaknya penghuni rumah 

waspada akan orang-orang yang bukan mahrom 

yang mana mereka bekerja di rumah mereka. 

Karna betapa banyak  fitnah godaan dan rayuan 

akibat para pekerja yang bekerja di rumah mereka 

yang berujung pada zina. Selain itu pula kejadian 

seperti pencurian, penyebaran pemikiran-

pemikiran yang menyimpang, sihir, kholwat dan 

yang semisal itu bisa terjadi lantaran para pekerja 

tersebut. Maka hendaknya jika ingin 

mempekerjakan mereka harus tahu latar belakang 

dan bagaimana agama mereka.  
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[Kiat ke-8] 

"Mengeluarkan Orang-orang Yang 

Mukhonnats & Mutarojjilat Dari Rumah" 

 

Diriwayatkan dalam kitab fathul bari juz 10 Hal.  

333 Imam Bukhori menyebutkan sebuah riwayat 

pada bab Mengeluarkan Laki-laki Yang 

Menyerupai Wanita Dari Rumah, dari sahabat 

Ibnu Abbas berkata: 

(Rasulullah  صلى الله عليه وسلم melaknat laki-laki yang menyerupai 

wanita dan perempuan yang menyerupai laki-laki. 

Kemudian beliau bersabda "Keluarkan mereka 

dari rumah-rumah kalian". Ibnu Abbas berkata : 

"maka nabi mengeluarkan seorang laki-laki dan 

umar pun juga mengeluarkan seorang 

perempuan") 

Dalam musnad Imam Ahmad,  

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

َ ث نََ خَ مهَلَ اَاَ وَ جهَرَ خَ أَ   مَ كهَت وََ ي هَب هََنَ مَ َي 
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"Keluarkanlah laki-laki yang meyerupai wanita 

dari rumah-rumah kalian" (Musnad Imam Ahmad 

No. 1981) 

Dalam riwayat Abu Dawud dan selainnya:  

َ النَ ََنَ أَ  َ أهَ  صلىَاللَعليهَوسلم  ب  :َََلَ ي قََ ،َفَ هَ ي لََ جَ ر وََ ََهَ يَ دَ ي َََبَ ضَ خَ ََدَ قَ ََثَ نَ خَ ب هَََت 

:ََََالَ قَ ،َف َ ههَلَ ت هَقَ لاَت َ أ َََلَ ي قََ ،َفَ عَ ي قََ َالنَ لى َإ َََاههَفَ ن َ ،َف َ اءَ سَ لن َ بَ ََههَبَ شَ تَ اَي َ ذَ الل،َهَ ََلَ وَ سهََرَ يََ 
َ إَ  َ ل َ صَ مهَل اَ ََلَ تَ ق َ َنَ عَ َتهَيَ ن َ َن    ي 

"Didatangkan kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم seorang 

mukhonnats (yang telah mewarnai hijau  

tangannya dan kakinya). Maka dikatakan kepada 

Rasulullah: wahai Rasulullah sungguh laki-laki ini 

telah menyerupai wanita. Kemudian ia diasingkan 

di baqi. Ada yg bertanya kepada Rasulullah, 

Tidaklah orang itu dibunuh wahai Rasulullah? 

Maka beliau menjawab: Sesungguhnya aku 

dilarang untuk membunuh orang-orang yang 

menunaikan sholat" (Sunan Abu Dawud No. 4928) 

NB : Apa itu Al-Mukhonnats? 



Kiat-Kiat Memperbaiki Rumah Tangga  30 

Al Mukhonnats adalah laki-laki yang menyerupai 

wanita dalam penampilan, gerakan, berbicara atau 

selain itu (yang ada pada sifat wanita) yang 

dilakukan dengan sengaja. Yang mana istilah 

zaman sekarang adalah waria/bencong. 
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[Kiat Ke-9] 

"Mempertimbangkan Dampak Positif & 

Negatif Dari Alat-alat Elektronik" 

Tak dipungkiri zaman sekarang orang-orang tak 

bisa lepas dari yang namanya alat elektronik. 

Terlebih si kecil kotak(HP) yang bahkan dari 

anak-anak sampai yang tua pun tak bisa lepas 

darinya. Di sisi lain ada manfaat yang dicapai akan 

tetapi di sisi lain terdapat dampak negatif yang 

didapat jika tidak hikmah dalam mengunakannya.  

Beberapa faedah yang ada: Menghemat waktu dan 

cepat dalam memberikan kabar kepada orang-

orang. Dengannya pula bisa digunakan sebagai 

sarana dakwah, meminta fatwa, menyambung 

silaturahmi dan manfaat-manfaat positif lainnya. 

Adapun beberapa mudhorot/dampak negatif yang 

dapat terjadi adalah: Membuang-buang waktu 

dengan hal yang tidak bermanfaat bahkan sampai 

hal yang haram, tempat untuk menggunjing, 

tempat adu domba dan lain-lainnya dari perkara-

perkara yang dilarang dalam syariat. 
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[Kiat Ke-10] 

"Wajib Menghilangkan Segala Sesuatu Yang 

Di dalamnya Terdapat Simbol-simbol Agama 

Non-islam Dari Rumah" 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhori dari Ummul Mukminin Aisyah ىََرض
 :اللَعنها

َ النَ ََنَ أَ  هَي َََنَ كهَي َََلَ َ   صلىَاللَعليهَوسلم  ب  َ ََكهَت  فَ ئَ ي َ شَ ََهَ ت يََ ب َ ََف  إَ يَ الَ صَ ت َََهَ يَ اَ َلا َبَ
 ََههَضَ قَ ن َ 

"Sesungguhnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidaklah 

membiarakan di rumah beliau segala sesuatu yang 

disitu terdapat salib kecuali beliau 

menghilangkannya" (Shohih Bukhori : 5952) 

Maka selayaknya tidak membeli benda, baju, 

celana dan lain sebagainya yang mana di dalamnya 

terdapat simbol-simbol peribadahan agama Non-

islam. Baik itu gambar salib, patung, gereja dll. 
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[Kiat Ke-11] 

"Membuang/menghilangkan Gambar-gambar 

Yang Bernyawa" 

Para ahli ilmu/ulama mereka berpendapat akan 

keharaman gambar-gambar yang bernyawa baik 

itu dengan ukiran atau digambar atau dengan alat 

seperti kamera. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda : 

َََةَ امَ يَ القَ َمَ وَ ي َ َاللَ َدَ ن عََ َبَ اذَ عَ َاسَ النَ َدَ شَ أ ََنَ إَ 
ه
 نَ و رَهوََ صَ الم

"Manusia yang paling berat mendapatkan siksaan 

kelak pada hari kiamat adalah orang yang 

mengambar(makhluk yang bernyawa)" (HR. 

Bukhori)  

Dalam hadits yang lain beliau صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ََههَلهَخهَدَ َتَ لا ََرَ وَ الصَ َهَ ي فََ َيَ الذ َ َتَ يَ الب َ َنَ إَ 
 
َةهَكَ ئَ ل َالم

"Sesungguhnya rumah yang ada di dalamnya 

gambar makhluk yang bernyawa maka para 

malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah 

tersebut" (HR. Bukhori) 
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Berkata Ibnu Hajar: Yang dimaksud dengan rumah 

adalah tempat yang mana seseorang menetap di 

situ baik itu di sebuah bangunan ataupun 

perkemahan atau selainya. (Fathulbari 1/381) 

Kemudia beliau menyebutkan lagi bahwa gambar 

yang mana dengan keberadaannya para malaikat 

tidak masuk adalah gambar makhluk yang 

bernyawa yang mana gambar tersebut tidak di 

potong kepalanya. (Fathulbari 1/382) 

Sebagian ulama memperbolehkan gambar 

makhluk yang bernyawa dengan syarat: Kepalanya 

tidak ada, atau dengan menghapus wajah serta 

leher, dan ini digunakan hanya untuk 

pembelajaran. 

Berkata Imam Nawawi: Para ulama menyebutkan 

bahwa mengambar makhluk bernyawa adalah 

sebuah keharaman yang sangat-sangat haram dan 

termasuk dari dosa besar. Karna dalam 

mengambar makhluk yang bernyawa terdapat 

ancaman yang amat keras. Baik itu di baju, karpet, 

uang (dinar & dirham), bejana, pagar dan lain-

lainnya. (Fathulbari 1/384) 
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[Kiat Ke-12] 

"Dilarangnya Memelihara Anjing Di dalam 

Rumah" 

Dalam islam dilarang seseorang menjual belikan 

anjing. Larangan ini bisa kita lihat pada sabda 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم di dalam sohih bukhori dan muslim. 

Dan larangan memelihara anjing di dalam rumah 

selain anjing dilarang untuk dijual belikan sisi lain 

yang demikian itu menyerupai orang-orang kafir. 

Mereka memelihara anjing di rumah-rumah 

mereka. Dan menyerupai orang kafir sangat-sangat 

dilarang dalam syariat islam.  

Lantas apa yang terjadi jika seorang muslim 

memelihara anjing di rumahnya?  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda dalam sebuah hadits: 

 اطرَيْ َ قَ َمَ وَ ي َ َلَ كهََمََ هَ لَ مَ عَ َنَ مَ ََصَ قَ َنهَلا َإ ََباَ لَ كَ َنََ وَ طهَب تَ رََ ي َ َتَ يَ ب َ َلَ هَ أ ََنَ اَمَ مَ 

"Siapa saja yang memelihara anjing maka akan 

diambil pahala dari amalannya 1 Qirot(satu qirot 

adalah sebesar gunung uhud) pada setiap 

harinya" 
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Dalam riwayat muslim: 

َ(مَ نَ غَ َبهَلَ كَ َوََ أ ََثَ رَ حَ َبهَلَ كَ َوََ أ ََدَ يَ صَ َبهَلَ كََ لا َ(َ)إَ انَ اطَ يْ َ )قَ 

"2 Qirot, kecuali anjing yang digunakan untuk 

berburu, atau untuk menjaga kebun, atau menjaga 

hewan ternak" 

Bahkan adanya anjing di dalam rumah dapat 

menghalangi masuknya malaikat kedalamnya. Hal 

ini sesuai apa yang disebutkan dalam sebuah 

hadits Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"sesunggungnya malaikat(rahmat) tidak akan 

memasuki rumah yang di dalamnya terdapat 

anjing" (HR. Thabrani) 

Riwayat ibnu majah menyebutkan: Rasulullah 

bersabda: "sesungguhnya malaikat tidak akan 

memasuki rumah yang ada anjing dan patung"  
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[Kiat Ke-13] 

"Hendaknya Dalam Memilih Rumah 

Memperhatikan Lingkungan Yang Ada" 

Yang mana hal ini bisa dengan cara : 

1. Memilih rumah yang di dekatnya terdapat 

masjid. 

2. Jauh dari tempat-tempat yang 

merusak/tempat-tempat maksiat. 

3. Memilih rumah yang kamar mandinya/wc 

tidak menghadap kiblat atau yang 

membelakangi kiblat. 

4. Jika memungkinkan hendaknya memilih 

rumah yang luas. Karna rumah yang luas 

termasuk dari kebahagiaan seorang 

muslim. 

5. Memilih tetangga yang muslim lagi 

sholeh. Dan ini pula termasuk dari 

kebahagian seorang muslim. 

6. Memperhatikan kesehatan dan 

keselamatan keluarga. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:  
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ََةَ اعَ سَ ََبَ هَ اَذَ ذَ إَ ،َفَ ذَ ئ نََ ي َ حَ ََرهَشَ تَ ن َ ت َ ََانَ طَ يَ الشَ ََنَ إ فََ َََمَ كهَانَ يَ ب َ اَصَ وَ فَ كهَفَ ََمَ تهَي َ سَ مَ اَأَ ذَ إَ 
َ وَ قهَلَ غَ ،َوَ مَ ههَوَ لَ خَ فَ ََلَ يَ اللَ ََنَ مَ  اََو رَهَكهَاذَ وَ ََمَ كهَتَ ي َ اَآنَ و رَهَخ  َ ،َوَ اللَ ََمَ اَاسَ و رَهَكهَاذَ وَ ََابَ وَ ب َ اَال 

 مَ كهَحَ يَ ابَ صَ اَمَ وَ ئ هَفَ طَ أَ ا،َوَ ئَ ي َ اَشَ هَ ي َ لَ واَعَ تعرضهََنَ أَ ،َوَ اللَ َمَ اسَ 

"Jika datang waktu sore hari, maka tahanlah 

anak-anak kalian, karena sesungguhnya ketika itu 

syaithon sedah bertebaran. Jika telah berlalu 

sesaat dari waktu malam, maka lepaskan mereka. 

Tutuplah pintu dan berdzikirlah kepada Allah. 

Tutup pula wadah minuman dan makanan kalian 

dan berdzikirlah kepada Allah, walaupun dengan 

sekedar meletakkan sesuatu di atasnya, dan 

matikanlah lampu-lampu kalian" (HR. Bukhori) 

Dan termasuk penjagaan terhadap keluarga adalah 

dengan menyediakan kotak kesehatan/P3K 

ditempat yang keluarga mengetahuinya. 
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[Kiat Ke-14] 

"Jauhi Berlebihan Dalam Menghiasi Rumah" 

Melihat zaman sekarang ini betapa banyak rumah-

rumah yang dihiasi dengan berbagai macam hiasan 

yang sangat berlebihan. Menjadikan hati seseorang 

terikat akan dunia dan rasa bangga bahkan 

menimbulkan rasa sombong dan ingin dipuji. 

Tentu sifat-sifat itu dilarang di dalam agama islam. 

Larangan berlebih-lebihan dalam menghiasi rumah 

sudah Rasulullah صلى الله عليه وسلم jelaskan baik secara lisan 

maupun dengan sikap beliau صلى الله عليه وسلم.  

Beberapa dalil yang menjelaskan akan 

larangannya sebagaimana berikut ini: 

1. Dari Abu Juhaifah bahwa Rasulullah 

bersabda: 

ت هَيَ ن َ الدَ ََمَ كهَي لََ عَ ََحهَت فََ ت هَسَ  ب َ وَ دهَج َ نَ اَ ت هَمَ كَ ََمَ كهَتَ ي َ اَ فَ ةهَب عََ الكَ ََدهَجَ نَ اَ ََمَ تهَن َ أَ ،َ

ذَ ئ مََ وَ ي َ َنَ مَ َيْ رَخَ َمَ وَ الي َ   
"Sesunguhnya suatu hari nanti akan 

dibukakan kepada kalian dunia sampai-
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sampai kalian memperbagus/menghiasi 

rumah-rumah kalian seperti menghiasi 

Ka'bah. Keadaan kalian saat ini lebih baik 

dari hari itu" (Mu'jam Alkabir littabrani : 

270) 

2. Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 

Ummul mukminin Aisyah رضيَاللَعنها beliau 

bekata: 

َ ََجَ ر خََ ََاللَ ََلَ وَ سهَرَ ََنَ أَ  البَ لَ عَ ََههَتهتَ َ سَ فَ ََطاَ ن َ ََتهَذَ خَ أَ فَ ََاةَ زَ غَ ََف  ،َابَ ىَ
النَ أ رََ ف َ ََمَ دَ قَ ََاَ ملَ ف َ  َ ََةَ يَ اهَ رَ الكَ ََتهَف رََ عَ ََطَ مَ ىَ َتَّ َحَ ََههَب ذََ جَ فَ ََهَ هَ جَ وَ ََف 

َ الطَ وَ َةَ ارَ جَ الَ َوَ سهَكَ ن َََنَ َأَ نَ ر مَهَي َ َلَ َ َاللَ ََنَ :َإَ الَ ق وََ َههَعَ طَ قَ َوَ أ ََههَكَ تَ هَ  َي 
Suatu ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم pergi 

berperang. Maka aku(Aisyah) mengambil 

satu hamparan (yang terhiasi/tergambar), 

lalu aku menggantungkannya pada pintu. 

Setelah Rasulullah kembali dari perang 

beliau melihat hamparan itu, maka 

terlihatlah di wajah beliau rasa tidak suka, 

kemudian beliau menariknya sampai 

tercabut dan beliau bersabda: 

((Sesungguhnya Allah tidak 

memerintahkan kita untuk memakaikan 
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pakaian pada batu dan tanah))" (HR 

Muslim) 

3. Imam Ahmad juga meriwayatkan sebuah 

kisah Fatimah عنها اللَ  Suatu ketika .رضيَ

Fatimah mengatakan kepada Ali bin abi 

tholibَ عنهَ اللَ  Sekiranya kita" رضيَ

mengundang Rasulullah", maka 

Rasulullah datang dan beliau meletakkan 

tangan beliau di kedua bagian pintu. 

Kemudian beliau melihat Al-qirom (Kain 

penutup/korden yang ada hiasan dan 

gambar-gambar) maka beliau kembali. 

Fathimah pun berkata "Temui beliau dan 

tanyakan kenapa engkau kembali wahai 

Rasulullah?" maka beliau menjawab: 

"Sesungguhnya aku tidaklah masuk 

kedalam rumah yang dihiasi" (Musnad 

Imam Ahmad : 21922) 

4. Dari sahabat Ibnu Umar   عنهما الله   رضي 

berkata : Aku menikah pada masa ayahku 

(Umar bin khottob عنه الله   maka (رضي 

ayahku memanggil orang-orang untuk 

datang ke rumahku dan salah satu yang 
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kami undang adalah Abu Ayyub Al-

anshori dan ketika itu rumahku dihiasi 

kain berwana hijau maka Abu Ayyub 

datang dan tatkala melihat keadaan rumah 

ku seperti itu beliau berkata: "Hei 

Abdullah ibnu umar apakah engkau 

menutupi tembok-tembok ini? Demi Allah 

aku tidak akan membuatkan engkau 

makanan" dan kemudian beliau pun 

pulang. (Mu'jam Alkabir littobrani : 3853) 

Al imam Ibnu Hajar berkata dalam fathul 

bari: "hal yang demikian itu terjadi pada 

Ibnu Umar, setelah dihilangkan(hiasan 

tersebut)dan beliau mengingkarinya, 

setelah itu beliau tidak melakukan 

kembali".  

Telah diriwayatkan di dalam kitab Az-zuhd 

lilimam ahmad dari jalur Abdullah bin 

utbah bekata:  

ب َ مَ عهَََنهَابَ ََلَ خَ دَ  عَ لى َإ َََاههَعَ دَ ََلَ جهَر َََتَ يَ رَ ب َ إذَ فَ ََسَ رَ َ َ سهَََدَ قَ ََههَتهَي َ اَ ََت 
َ ََةَ ب عََ الكَ ََتَ ل وََ َت َ تَّ َنَمَ ل ََفهَرَ:َيََ مَ عهَََنهَابَ ََالَ قَ .َف َ رَ و رَهَكَ ل بََ  ؟َكَ ت يََ ب َ ََف 
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اللهَلَ صَ ََدَ مَ مهَ ََابَ حَ صَ أ َََنَ مَ ََههَعَ مَ ََرَ فَ ن َ ل َََالَ قَ ََثُهَ  :ََََمَ لَ سَ وَ ََهَ ي لََ عَ ََىَ
َهَ ي لََ اَيَ مَ َلَ جهَر ََلَ كهََكََ ت هََ ي َ لَ 

Ibnu Umar masuk kedalam rumah yang 

mana beliau diundang untuk mendatangi 

pernikahan dan ketika itu rumah orang 

tersebut telah dihiasi dengan penutup yang 

terbuat dari kulit. Maka ibnu umar berkata: 

"wahai fulan kapan engkau memindahkan 

ka'bah kedalam rumahmu?" Kemudian 

beliau memerintahkan beberapa sahabat 

yang bersama beliau dan berkata: 

"Hendaklah setiap laki-laki merobek 

penutup itu" (Fathul bari 9/249) 

 

5. Berkata Ibnu Hajar dalam kitab fathul 

bari: terdapat larangan dari Rasulullah 

akan menutup dinding yang amat sangat 

jelas. Salah satunya adalah hadits Ibnu 

Abbas yang diriwayatkan oleh Abu 

Dawud dan selain beliau:  

هَسَ َتهَلا َ َابَ يَ لث َ بَ َرَ دَ واَالَ ت 



Kiat-Kiat Memperbaiki Rumah Tangga  44 

"Janganlah kalian menutup dinding-

dingin kalian dengan pakaian"  

dalam sanadnya terdapat perowi yang 

lemah, akan tetapi terdapat jalur yang 

mendukungnya secara mursal pada 

riwayat Al-baihaki dan Said bin mashur 

dari sahabat Salman Al-farisi secara 

maukuf: 

َكهَتَ هَ َي هَتَّ َحَ َههَلهَخهَدَ َأَ ,َلا َمَ كهَتهَي َ ب َ َمرَوَ مهَم َ :َأَ َالَ ق وََ َتَ يَ الب َ َت َ سَ َرَ كَ ن أَ ََههَن إََ 
"Apakah rumah kalian terhiasi? 

Sesungguhnya aku tidak akan masuk 

sampai itu dihilangkan" 

Ibnu Qudamah berkata dalam kitab beliau 

Al-mugni: "adapun menutup dinding 

dengan penutup yang tidak ada 

gambaran/hiasan karna kebutuhan seperti 

menghalangi panas atau dingin maka hal 

itu tidak mengapa. Adapun jika bukan 

karna keperluan maka yang demikian itu 

tidak disukai dan seseorang hendaknya 

kembali pulang ke rumahnya tatkala 

diundang ke rumah yang ada 

perhiasannya dan yang demikian itu 
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termasuk alasan yang dibenarkan". (Al-

mugni 8/114) 

6. Al imam Al-albani beliau berpendapat 

bahwa walaupun penutup tersebut bukan 

dari sutra tetap hal itu terlarang karna yang 

demikian itu termasuk dalam kategori 

menghambur-hamburkan harta serta 

berhias dengan hiasan yang tidak 

dituntunkan oleh syariat.  

Secara ringkasnya: 

Dalam menghiasi rumah bisa menjadi 

makruh/dibenci dan bisa pula haram.  

Para ulama yang mengatakan makruh/dibenci 

adalah pendapat mayoritas Syafiiyah 

sebagaimana disebutkan oleh Imam Nawawi 

dalam syarah muslim, dan ini juga pendapat 

Ibnu Qudamah Al-hambali dan juga Syaikhul 

islam Ibnu Taimiyah. 

Adapun yang mengatakan akan keharamannya 

adalah pendapat sebagian Syafiiyah, Ibnu 

Hajar, Syaukani, Al-Bukhori, Al-Baghowi dan 
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Al-Bani sebagaimana terdapat riwayat-riwayat 

yang banyak akan larangan menghiasi dinding. 
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Penutup 

 
Inilah 14 kiat dalam memperbaiki keluarga 

muslim dan bagaimana menjadikan keluarga 

muslim itu ideal. Tentunya 14 kiat ini bukanlah 

pembatas bahwa tidak ada cara-cara yang lain. 

Akan tetapi masih banyak metode-metode yang 

dicontohkan oleh Rasulullah baik itu di dalam Al-

Quran ataupun di dalam Hadits-hadits Rasulullah 

solallahu alahi wasallam.  

Semoga apa yang ada di dalam kutaib ini 

bermanfaat bagi kaum muslimin seluruhnya dan 

semoga setelah membaca kutaib ini permasalahan 

yang sebelumnya ada dapat diselesaikan dan yang 

belom ada semoga menjadi benteng agar tidak 

terjadi permasalahan dalam rumah tangga. Karna 

syaithon amatlah bangga ketika ia mampu 

menjadikan keluarga muslim berantakan. Wallahu 

taalla a'lam  

 


